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Abstrak 

Era pembelajaran saat ini menuntut pebelajar untuk memiliki kemampuan menemukan ide-ide kreatif dan inovatif 

serta kemampuan dalam memecahkan masalah. Untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif ini, penting 

bagi fasilitator pembelajaran menggunakan metode yang dapat melatih pebelajar dalam meningkatkan 

kemampuan tersebut. Salah satu metode yang dapat memfasilitasi keterampilan ini adalah metode pembelajaran 

berbasis proyek. Selain itu, proses berpikir kreatif dapat ditingkatkan dengan menggabungkan metode design 

thinking dalam pembelajaran berbasis proyek. Pendekatan Design Thinking dapat membantu pebelajar untuk 

berpikir kreatif secara terstruktur, mengikuti sintaksis pembelajaran yang berlaku. Berdasarkan fakta-fakta ini, 

penulis tertarik untuk mengeksplorasi model pembelajaran berbasis proyek yang dapat digabungkan dengan 

metode design thinking dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, model pembelajaran berbasis proyek yang 

mengadopsi metode design thinking menjadi salah satu solusi alternatif dalam inovasi pembelajaran. Banyak 

penelitian yang menunjukkan keberhasilan model pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan design 

thinking sebagai inovasi dalam pembelajaran abad 21. Melalui penggunaan model pembelajaran ini, diharapkan 

pebelajar dapat menghasilkan ide-ide kreatif dan inovatif. Penulis berharap bahwa adanya model pembelajaran 

ini dapat menjadi salah satu alternatif yang efektif dalam membantu pebelajar mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif dan menghasilkan ide-ide yang inovatif. 

 

Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Proyek, Berpikir Desain, Berpikir Kreatif 

 

Abstract 

The current era of learning requires students to have the ability to find creative and innovative ideas as well as the 

ability to solve problems. To develop these creative thinking skills, it is important for learning facilitators to use 

methods that can train students to improve these abilities. One method that can facilitate these skills is the project-

based learning method. In addition, the process of creative thinking can be enhanced by incorporating design 

thinking methods into project-based learning. The Design Thinking approach can help students to think creatively 

in a structured manner, following the applicable learning syntax. Based on these facts, the authors are interested 

in exploring a project-based learning model that can be combined with the design thinking method in the learning 

process. Thus, the project-based learning model that adopts the design thinking method is an alternative solution 

in learning innovation. Many studies have shown the success of the project-based learning model with a design 

thinking approach as an innovation in 21st century learning. Through the use of this learning model, students are 

expected to be able to generate creative and innovative ideas. The author hopes that this learning model can be 

an effective alternative in helping students develop creative thinking skills and produce innovative ideas.. 

 

Keywords: Project Based Learning, Design Thinking, Creative Thinking 

PENDAHULUAN 

Perubahan digital yang signifikan telah 

memberikan opsi online yang luas dan 

ekonomis, menghasilkan pengetahuan yang 

siap digunakan (Hadi & Sudana, n.d.). Seiring 

dengan perkembangan ini, masyarakat saat ini 

dikenal sebagai digital native dan diprediksi 

akan semakin terintegrasi dengan perangkat 

seluler dalam dua dekade mendatang. Menurut 
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pandangan (Nurrohman, 2022), inovasi dalam 

pendidikan dapat memanfaatkan potensi 

disrupsi teknologi informasi untuk memenuhi 

kebutuhan pebelajar di masa depan secara 

kreatif. (Panke, 2019) menjelaskan bahwa 

digital native saat ini memiliki kemampuan 

untuk menciptakan individu yang terdidik, 

imajinatif, kolaboratif, percaya diri, dan solutif 

dalam pengambilan keputusan (Fuad et al., 

2016) . Pendekatan design thinking dapat 

digunakan untuk mengembangkan metode dan 

konten pembelajaran secara eksponensial, 

memberikan peluang inovasi bagi institusi 

pendidikan (Suzianti & Atthousi, 2019). Dalam 

konteks ini, pendidikan dapat memberikan 

sinergi yang kuat antara teori dan praktek, 

sehingga pebelajar dapat menciptakan nilai 

dari pengalaman belajar (Aprianto et al., 2021). 

Penelitian oleh (Nafi’a et al., 2022) 

menunjukkan bahwa kebutuhan akan teknologi 

dan inovasi di era abad 21 menuntut pebelajar 

dan masyarakat untuk aktif menyerap informasi 

dan pembelajaran melalui pengalaman, 

dengan penekanan pada keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif. Dalam era pendidikan abad 

21, penting untuk menggali potensi kreatif 

siswa melalui penerapan design thinking dalam 

proses pembelajaran. Design thinking adalah 

pendekatan sistematis yang mempromosikan 

berpikir kreatif, inovatif, dan solutif (Peng et al., 

2020). Dalam konteks pembelajaran, metode 

ini dapat membantu meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa dengan 

memberikan kerangka kerja yang terstruktur 

untuk mengidentifikasi masalah, 

mengembangkan ide-ide baru, dan mencari 

solusi yang inovatif (Charles, 2022). Dengan 

melibatkan siswa dalam proses desain yang 

berpusat pada kebutuhan dan pengalaman 

mereka, design thinking memberikan ruang 

bagi kreativitas mereka untuk berkembang dan 

menghasilkan hasil yang berarti. Dengan 

mengintegrasikan design thinking dalam 

pembelajaran abad 21, diharapkan siswa dapat 

menjadi pemikir kreatif yang mampu 

menghadapi tantangan dunia yang terus 

berkembang (Smiechowski et al., 2021).  

 

METODE PENELITIAN 

Kehadiran teknologi pendidikan menjadi 

dasar penting dalam mendukung proses 

pembelajaran. Dalam upaya memfasilitasi 

pembelajaran, peneliti melakukan studi terkait 

sumber-sumber yang relevan, terutama yang 

terkait dengan model pembelajaran proyek 

yang menggunakan metode design thinking. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tinjauan literatur. Tinjauan literatur 

digunakan untuk menggabungkan penelitian 

sebelumnya, memberikan masukan dan 

evaluasi terhadap karya ilmiah yang telah ada, 

menghubungkan topik-topik yang terkait, serta 

mengidentifikasi masalah sentral dalam 

pembelajaran (Cooper, 1998). Langkah-

langkah dalam tinjauan literatur termasuk 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan 

topik, karakteristik, dan tema yang relevan, 

menganalisis data dan teori yang sesuai, serta 

menarik kesimpulan. Proses ini dilakukan 

secara bersamaan untuk memastikan 

keberhasilan penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Hasil dari kajian literatur akan dijabarkan 

dalam bentuk paragraf agar dapat 

mempermudah pembaca dalam membaca 

terkait hasil dari penggunaan metode design 

thinking pada pembelajaran, Design thinking 

merupakan strategi penyelesaian masalah 

yang berfokus pada manusia (human-focused), 

berbasis prototipe (prototype-driven), dan 

inovatif (Roterberg, 2020). Metodologi design 

thinking sangat cocok digunakan untuk 

menyelidiki masalah yang tidak jelas (ill-defined 

problems) (Brown, 2020). Pendekatan ini 

menggunakan metode yang berasal dari 

disiplin desain untuk memahami kebutuhan 

pengguna yang layak dan dapat menghasilkan 

nilai bagi pelanggan atau pemangku 

kepentingan secara berkelanjutan (Panke, 

2019). 

 Design thinking adalah pendekatan 

yang berpusat pada manusia (human-centric) 

yang menggabungkan keahlian dari berbagai 
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bidang, seperti desain, ilmu sosial, pendidikan, 

teknik, dan bisnis (Roterberg, 2020). Dalam 

praktiknya, design thinking menggabungkan 

fokus pada pengguna akhir dengan kolaborasi 

multidisiplin dan pengembangan iteratif untuk 

menciptakan produk, sistem, dan layanan yang 

inovatif (Chambers, 2020) Pendekatan design 

thinking menciptakan lingkungan interaktif yang 

dinamis yang mendorong pembelajaran yang 

aktif dan kolaboratif (Grossman, 2021) Design 

thinking menggunakan pendekatan berbasis 

solusi dengan menggali masalah secara 

mendalam dan memahami kebutuhan 

pengguna. Pendekatan ini sangat berguna 

dalam mengatasi masalah yang abstrak dan 

terlalu umum dengan meredefinisi masalah dan 

mendapatkan wawasan yang mendalam 

tentang pengguna (Riti et al., 2021). 

Design thingking memiliki berbagai 

macam tahapan, salah satunya adalah tahapan 

yang dikembangkan oleh Stanford University 

yang meliputi 5 tahapan, antara lain Empathise, 

Define, Ideate, Prototype, Test (Bender, 2020). 

Sesuai tahapan tersebut, langkah awal yang 

dilakukan adalah penggalian informasi dengan 

memahami kebutuhan pengguna secara 

mendalam. Lalu dilakukan tahap define dengan 

merumuskan berbagai macam informasi dari 

tahap empathise menjadi beberapa rumusan 

masalah. Masalah – masalah tersebut 

kemudian dikembangkan dengan berbagai 

macam ide – ide kreatif dan inovatif pada tahap 

ideate. Selanjutnya dilakukan pembuatan 

prototype untuk menghasilkan solusi terbaik 

dari berbagai macam ide yang ada. Lalu ditutup 

dengan tahapan test untuk menguji hasil dari 

prototype yang telah dibuat dan mendapatkan 

feedback dari pengguna.  

Dari berbagai macam tahapan yang 

dilakukan, dapat diketahui bahwa pendekatan 

design thinking memiliki kolerasi dengan 

kemampuan berpikir kreatif, terutama dalam 

tahap Ideate. Hal ini juga didukung oleh 

beberapa pendapat ahli dan praktisi desain, 

bisnis, dan teknologi, Diantaranya adalah David 

Kelley, seorang pendiri IDEO dan Stanford d 

School yang mengatakan bahwa design 

thinking dapat mengembangkan ketrampilan 

berpikir kreatif seseorang serta melihat suatu 

permasalahan dari berbagai macam sudut 

pandang (Kelley & Kelley, 2013). Seorang 

profesor strategi bisnis di University of Virginia, 

Jeanne Liedtka juga berpendapat bahwa 

penerapan design thinking dapat membuat 

suatu organisasi menciptakan nilai yang lebih 

baik bagi user dengan merangsang 

kemampuan berpikir kreatif dan inovatif 

(Liedtka, 2015) Selain itu Roger Martin, 

seorang direktur Martin Prosperity Institute juga 

mengatakan bahwa design thinking dapat 

membantu bisnis untuk mencapai hasil yang 

lebih baik dan inovatif dengan penggabungan 

pemikiran kreatif dan analitis (Martin, 2009) 

Selanjutnya Brown dkk, CEO IDEO 

mengatakan bahwa design thinking dapat 

membantu seseorang untuk berpikir kreatif dan 

menemukan solusi – solusi yang inovatif dari 

berbagai masalah yang kompleks (Brown, 

2020). 

Beberapa penelitian yang telah 

menggunakan metode design thinking dalam 

proses pembelajaran sebagai berikut : 

Beberapa penelitian 10 tahun terakhir 

menunjukkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran proyek yang didasarkan pada 

metode Design thinking secara signifikan dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

pada pebelajar. 

Salah satu penelitian menemukan bahwa 

model pembelajaran proyek berbasis Design 

thinking membantu meningkatkan fluensi ide, 

orisinalitas, dan fleksibilitas berpikir pada 

pebelajar (Smith et al., 2020). Melalui proses 

Design thinking yang melibatkan pengamatan, 

empati, definisi masalah, pemunculan ide, 

prototyping, dan pengujian, pebelajar didorong 

untuk berpikir kritis, menciptakan alternatif 

solusi, dan beradaptasi dengan perubahan 

situasi. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 

model pembelajaran proyek berbasis Design 

thinking dapat meningkatkan kemampuan 

pebelajar dalam melihat masalah dari berbagai 

sudut pandang. Dengan mengintegrasikan 

elemen-elemen seperti observasi, wawancara, 

dan analisis, pebelajar diajak untuk memahami 

masalah secara mendalam, mengidentifikasi 
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kebutuhan pengguna, dan mempertimbangkan 

konteks yang relevan. Hal ini memperluas 

perspektif mereka dan mendorong kreativitas 

dalam mencari solusi yang inovatif (Mintrop, 

2020). 

Selain itu, penelitian (Yoon et al., 2019) 

juga menunjukkan bahwa model pembelajaran 

proyek berbasis Design thinking memfasilitasi 

keterlibatan pebelajar yang lebih aktif dan 

partisipatif dalam proses pembelajaran. 

Dengan memberikan tantangan nyata dan 

lingkungan yang mendukung eksperimen dan 

pengujian ide, pebelajar merasa lebih terlibat 

dan berani mengambil risiko dalam berpikir 

kreatif. Hal ini menciptakan suasana yang 

mendorong eksplorasi, kolaborasi, dan 

pemecahan masalah yang kreatif. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Mercer et 

al., 2019) menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran proyek berbasis Design 

thinking dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif pada pebelajar. Penelitian ini 

melibatkan pengajaran desain dan penerapan 

metode Design thinking dalam konteks 

pendidikan formal. Hasilnya menunjukkan 

bahwa pebelajar yang terlibat dalam 

pembelajaran berbasis proyek dan Design 

thinking mengalami peningkatan signifikan 

dalam kemampuan menghasilkan ide-ide yang 

orisinal dan fleksibel dalam pemecahan 

masalah. 

(Li & Zhan, 2022) juga melakukan 

penelitian yang mengeksplorasi hubungan 

antara model pembelajaran proyek berbasis 

Design thinking dan keterampilan berpikir 

kreatif. Dalam penelitian ini, mereka melibatkan 

pebelajar dalam proyek nyata yang 

mengadopsi pendekatan Design thinking. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

pebelajar yang terlibat dalam model 

pembelajaran tersebut mengalami peningkatan 

dalam kemampuan berpikir divergen, fluensi 

ide, dan fleksibilitas berpikir. 

Referensi lain yang relevan adalah 

penelitian yang dilakukan oleh (Plucker et al., 

2004) Dalam penelitian ini, mereka melibatkan 

pebelajar dalam aktivitas proyek yang 

menerapkan metode Design thinking. Hasilnya 

menunjukkan bahwa pebelajar yang terlibat 

dalam pembelajaran berbasis Design thinking 

memiliki peningkatan yang signifikan dalam 

keterampilan berpikir kreatif, termasuk fluensi 

ide, kebaruan, dan elaborasi. 

Secara keseluruhan, penelitian tentang 

model pembelajaran proyek berbasis Design 

thinking telah memberikan bukti-bukti bahwa 

pendekatan ini efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif pada pebelajar. 

Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip 

Design thinking ke dalam pembelajaran, 

pebelajar didorong untuk berpikir kritis, 

berinovasi, dan menghadapi masalah dengan 

cara yang kreatif. Penelitian ini memberikan 

landasan yang kuat bagi pengembangan 

pendekatan pembelajaran yang lebih holistik 

dan berfokus pada pengembangan 

keterampilan berpikir kreatif yang relevan 

dengan dunia nyata. 

PEMBAHASAN 

Design thinking dapat diaplikasikan 

dalam pembelajaran untuk mendorong 

pemecahan masalah secara aktif, sehingga 

individu dapat mengembangkan kemampuan 

untuk menciptakan perubahan yang 

berdampak pada lingkungannya (Linton & 

Klinton, 2019). Pendekatan ini dikembangkan 

dan dibangun oleh pendidik yang memiliki 

kepercayaan diri dan kreativitas (Riverdale & 

IDEO, 2011). Para pendidik telah menerapkan 

design thinking dalam pendidikan sekolah, 

yang menghasilkan inovasi dan 

mempromosikan pemecahan masalah, 

kreativitas, dan kolaborasi dalam lingkungan 

pendidikan. Kepekaan terhadap masalah 

dikonstruksi dengan menggunakan pola pikir 

dan metodologi yang umumnya digunakan oleh 

desainer untuk menghasilkan solusi alternatif 

dan ide-ide abduktif baru yang relevan untuk 

pemecahan masalah Selain itu, design thinking 

dijelaskan sebagai strategi penalaran abduktif 

yang empatik, subjektif, interpretatif, dan 

integratif yang membangun kepercayaan 

terhadap kreativitas dalam konteks pendidikan 

(Kittur et al., 2021) 

Menurut (Walker et al., 2019), design 

thinking merupakan strategi pembelajaran 

konstruktivisme yang mendorong pebelajar 
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untuk aktif mengeksplorasi dan memecahkan 

masalah, serta meningkatkan inovasi dan 

kreativitas. Hal ini konsisten dengan temuan 

(Tsalapatas et al., 2019) yang menyatakan 

bahwa design thinking efektif dalam 

pembelajaran abad 21, terutama dalam proyek 

interdisiplin kompleks yang diterapkan secara 

holistik. Pendekatan ini memungkinkan 

pebelajar bekerja secara kooperatif dan 

kolaboratif, menghasilkan solusi inovatif dan 

kreatif dalam pemecahan masalah. 

Penerapan design thinking dalam 

pembelajaran memberikan manfaat dalam 

mengembangkan kemampuan pebelajar dalam 

belajar secara multidisiplin dan aktif, serta 

dalam menciptakan pengetahuan. Proses 

berulang dalam design thinking memberikan 

tantangan bagi pendidik dalam mengajar dan 

membimbing generasi penerus yang akan 

menghadapi profesi-profesi baru yang belum 

teridentifikasi saat ini. Namun, melalui 

penerapan design thinking, pendidik dapat 

mempersiapkan pebelajar agar memiliki 

kemampuan berpikir kreatif yang salah satunya 

dapat diterapkan pada model pembelajaran 

berbasis proyek. 

Penerapan design thinking dalam proses 

pembelajaran dapat mengikuti langkah-

langkah berikut yang diadaptasi dari (Riverdale 

& IDEO, 2011) yakni = (1) Tahap Discovery 

melibatkan pebelajar dalam memahami dan 

meneliti masalah yang telah ditentukan oleh 

dosen. Mereka menggunakan berbagai sumber 

informasi untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih luas tentang permasalahan tersebut. 

Pada tahap Interpretation, pebelajar diminta 

untuk menghubungkan berbagai masalah yang 

telah mereka temukan sehingga dapat 

merumuskan penyelesaiannya secara lebih 

terfokus.Tahap Ideation melibatkan generasi 

ide-ide baru yang kreatif untuk mengatasi 

masalah tersebut, dengan bimbingan dosen 

agar tetap sesuai dengan konteks 

permasalahan. Selanjutnya Tahap 

Experimentation melibatkan pengujian ide-ide 

tersebut, kolaborasi dengan rekan sekelas, dan 

mendapatkan umpan balik dari dosen. Tahap 

Evolution, pebelajar menarik kesimpulan dari 

seluruh proses yang telah dilakukan dan 

mengembangkan ide-ide mereka lebih lanjut. 

Melalui penerapan design thinking dalam 

pembelajaran, diharapkan terjadi proses aktif 

dalam mencari dan memecahkan masalah, 

kolaborasi antara pebelajar, serta 

pengembangan kreativitas dan inovasi. Design 

thinking juga mendorong apresiasi terhadap 

berbagai ide yang diajukan, menciptakan 

perubahan dalam pendekatan penyelesaian 

masalah, dan menjawab tuntutan pendidikan 

abad 21. 

  

PENUTUP 

Dalam penelitian terdapat temuan bahwa 

design thinking dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran. Salah satu model pembelajaran 

yang dapat diintegrasikan dengan design 

thinking adalah pembelajaran berbasis proyek, 

yang dapat mendukung siswa dalam 

mengembangkan ide-ide kreatif dan inovatif. 

Model ini juga dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa dengan 

menggunakan metode design thinking. Design 

thinking menyediakan langkah-langkah yang 

berguna bagi siswa dalam menyelesaikan 

masalah. 

Design thinking dapat diterapkan dalam 

pembelajaran abad 21 dengan 

mempertimbangkan kurikulum dan tujuan 

pembelajaran yang berlaku. Kombinasi antara 

metode design thinking dan pembelajaran 

berbasis proyek dapat menciptakan inovasi 

dalam pembelajaran, yang dapat meningkatkan 

ide-ide kreatif dan inovatif siswa. Pembelajaran 

berbasis proyek dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa dalam setiap mata pelajaran. 

Dalam konteks pembelajaran ini, design 

thinking dapat dikembangkan untuk 

menciptakan sintaksis, strategi pembelajaran, 

dan perangkat pembelajaran yang membantu 

fasilitator dalam membimbing siswa dalam 

membangun konstruksi kognitif, ide kreatif, dan 

inovatif yang disesuaikan dengan kebutuhan 

pendidik. 
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